BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai pengaruh edukasi kesehatan

video animasi terhadap perilaku remaja dalam pencegahan tuberkulosis di SMA

Negeri 11 Denpasar, dapat disimpulkan bahwa :

1. Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berusia 16 tahun 35 responden (68,6%) dan berjenis kelamin perempuan 33
responden (64,7%).

2. Sebelum diberikan edukasi kesehatan video animasi, sebagian besar
responden telah memiliki tingkat pengetahuan kategori baik 41 responden
(80,4%), sikap kategori baik 38 responden (74,5%), dan tindakan kategori
baik 44 responden (86,3%).

3. Setelah diberikan edukasi kesehatan video animasi, terjadi peningkatan
pada seluruh aspek perilaku, dimana seluruh responden memiliki tingkat
pengetahuan kategori baik 51 responden (100%), sebagian besar responden
memiliki sikap kategori baik 49 responden (96,1%), dan seluruh responden
memiliki tindakan kategori baik 51 responden (100%).

4. Ada pengaruh edukasi kesehatan video animasi terhadap perilaku remaja
dalam pencegahan tuberkulosis di SMA Negeri 11 Denpasar dengan nilai

p-value < 0,001.



B. Saran
1. Bagi Pemegang Program UKS SMA Negeri 11 Denpasar
Berdasarkan hasil pembahasan, pemegang UKS di SMA Negeri 11
Denpasar disarankan untuk mengintegrasikan media video animasi dalam
program edukasi kesehatan sekolah sebagai upaya meningkatkan perilaku siswa
dalam pencegahan penyakit menular terutama tuberkulosis.
2. Bagi Pemegang Program TB UPTD Puskesmas II Denpasar Barat
Berdasarkan hasil pembahasan, tenaga kesehatan terutama pemegang
program tuberkulosis di UPTD Puskesmas II Denpasar Barat disarankan
memanfaatkan media video animasi sebagai salah satu sarana edukasi kesehatan
dalam upaya pencegahan tuberkulosis.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain penelitian yang
lebih kuat, seperti quasi experimental atau true experimental dengan kelompok

kontrol untuk memperoleh hasil yang lebih akurat.
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